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ABSTRAK 

 

Salah satu buah yang di budidayakan di Indonesia adalah jambu air. Jambu air merupakan 

tanaman yang dapat tumbuh di daerah tropis dan beriklim panas. Spesies ini juga tumbuh dengan 

baik di daerah basah dan lembab yang bercurah hujan tinggi setiap tahun. Selain mudah di 

budidayakanjambu air mampu beradaptasi karena dapat bertahan hidup pada semua jenis tanah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pemasaran dan margin pemasaran jambu 

air (Syzygium Aqueum ) varietas wulung di Kabupaten Sukoharjo. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan studi kasus. Penentuan lokasi penelitian di lakukan 

secara sengaja (purposive) yaitu di Desa Pranan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo, 

dengan pertimbangan bahwa Desa Pranan merupakan daerah penghasil jambu air warietas 

wulung. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan melalui wawancara dengan responden, 

saluran pemasaran jambu air varietas wulung terdiri  dari dua saluran, yaitu: 

1. Petani         Konsumen 

2. Petani    Pedagang pengecer       Konsumen 

Margin pemasaran yang diperoleh dari kedua saluran pemasaran adalah Rp.0,. berada pada 

saluran I dan Rp. 4.000,. berada pada saluran II.  

 

Kata Kunci: Saluran Pemasaran, Jambu Air, Wulung 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang sangat berkomitmen untuk 

mengembangkan ketahanan pangan sebagai 

bagian strategis pembangunan nasional. 
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Pertanian merupakan salah satu bidang 

kehidupan terpenting di Indonesia. Prioritas 

diberikan pada setiap tahapan pembangunan, 

termasuk pembangunan pertanian. Tujuan 

pembangunan pertanian adalah untuk 

meningkatkan hasil dan mutu produksi, serta 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup 

petani. Keanekaragaman hayati merupakan 

aset utama bagi pembangunan pertanian di 

masa depan, sehingga daerah setempat harus 

mengembangkan sistem pertanian untuk 

menghasilkan produk pertanian yang 

bernilai dan berdaya saing. (Kurniawati, 

2011). 

Bertambahnya jumlah penduduk dan 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya mengonsumsi makanan berserat 

menyebabkan komoditas buah-buahan perlu 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 

gizi harian. World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2003 bersama Food 

Agriculture Organization (FAO) 

merekomendasikan kon-sumsi buah minimal 

sebesar 400 gram per hari. Kementerian 

Kesehatan Republik Indo-nesia juga 

menganjurkan konsumsi buah setiap hari 3-5 

porsi buah sesuai dalam Pedoman Gizi 

Seimbang (Az Zahra, 2020). 

Salah satu buah yang di budidayakan di 

Indonesia adalah jambu air. Jambu air 

merupakan tanaman yang dapat tumbuh di 

daerah tropis dan beriklim panas. Spesies ini 

juga tumbuh dengan baik di daerah basah dan 

lembab yang bercurah hujan tinggi setiap tahun. 

Selain mudah di budidayakanjambu air mampu 

beradaptasi karena dapat bertahan hidup pada 

semua jenis tanah (Anonim, 2020). 

Jambu wulung merupakan keluarga jambu 

air. Kandungan airnya cukup banyak, lantaran 

itulah bisa mendatangkan kesegaran. Daging 

buahnya tebal, namun bijinya kecil. Yang 

membedakan jambu wulung  dengan jambu air 

jenis lain adalah warnanya. Kulit buahnya 

berwarna merah marun, hingga mengarah agak 

biru kehitaman. Sesuai dengan mamanya 

Wulung yang berarti biru kehitaman atau hitam 

(Hamdani, 2018).  

Desa Pranan Kecamatan Polokarto 

Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu 

penghasil jambu wulung. Jambu wulung 

menjadi salah satu produk andalan dan 

penyokong perekomian di Desa Pranan. Warga 

mengembangkan budidaya jambu air sejak 

sepuluh tahun lalu. Diperkirakan sebanyak 2.000 

pohon jambu wulung tumbuh subur di desa 

setempat (Anonim, 2021). 

Pemasaran merupakan aspek yang sangat 

penting dalam sistem pertanian. Ketika 

mekanisme pasar berjalan baik, semua pihak 
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diuntungkan. Oleh karena itu peran lembaga 

pemasaran menjadi sangat penting. Proses 

pemasaran harus efektif Efektivitas pemasaran 

digunakan untuk mengukur efektivitas 

operasional proses pemasaran. Faktor-faktor 

yang mengukur efisiensi pemasaran adalah 

keuntungan pemasaran, harga yang dikirim ke 

konsumen, tersedianya peluang pemasaran fisik 

yang cukup untuk memudahkan jual beli barang, 

penyimpanan, pengangkutan dan persaingan di 

pasar, persaingan antar pelaku pemasaran. 

(Soekartawi, 1993). 

Berdasarkan latar belakang Peneliti ingin 

meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Margin 

dan Efisiensi Saluran Pemasaran Jambu Air 

(Syzygium Aqueum) Wulung Di Desa Pranan

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan studi kasus. 

Menurut Daniel (2003), metode kasus lebih 

mirip dengan metode survey. 

Penentuan lokasi penelitian di lakukan 

secara sengaja (purposive) yaitu di Desa 

Pranan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Sukoharjo, dengan pertimbangan bahwa 

Desa Pranan merupakan daerah penghasil 

jambu air warietas wulung. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh 

dengan pengisian kuesioner, wawancara dan 

pengamatan dilapangan. Data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari instansi/lembaga 

berkaitan dengan penelitian. 

Simple random sampling yaitu suatu 

metode semua anggota sampel dianggap 

memiliki karakteristik yang sama sehingga 

siapapun yang diambil dapat mewakili 

populasinya (Mardikanto, 2006). 

 

Pengambilan sample dilakukan dengan 

menggunakan metode metode snowball 

Sampling (bola salju).yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan bantuan key-

informan. Key-informan ini membantu atau 

akan dapat berkembang berdasarkan 

petunjuk yang diberikan olehnya. Dalam hal 

ini, peneliti hanya mengungkapkan kriteria 

sebagai persyaratan untuk dijadikan sampel. 

Menurut Sudiyono (2004) Untuk 

mengetahui besarnya margin pemasaran 

pada tingkat petani yaitu: Mp = Hk - Hp 

Dimana: 

Mp= Margin pemasaran 

Hk= Harga ditingkaat konsumen 

       Hp = Harga ditingkat petani 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saluran Pemasaran Jambu Air (Syzygium 

Aqueum ) Varietas Wulung

Saluran pemasaran merupakan 

saluran dari lembaga pemasaran yang dilalui 

dalam menyalurkan barang dari produsen ke 

konsumen.Saluran pemasaran jambu air 

(Syzygium Aqueum ) varietas wulung Desa 

Pranan melalui berbagai saluran pemasaran 

yang dimulai dari petani, pedagang pengecer 

sampai ke konsumen. 

Petani dalam pemasaran jambu air 

varietas wulung bertindak sebagai produsen 

dan merupakan pihak pertama dalam 

menyalurkan jambu air varietas wulung. 

Dalam memasarkan jambu air varietas 

wulung petani menjual jambu air varietas 

wulung lewat pedagang pengecer. Pedagang 

pengecer merupakan perantara yang 

membeli dan mengumpulkan jambu air dari 

petani kemudian menjualnya ke konsumen. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan melalui wawancara dengan 

responden, saluran pemasaran jambu air 

varietas wulung terdiri  dari dua saluran, 

yaitu: 

1. Petani        Konsumen 

2. Petani   Pedagang pengecer  

 Konsumen 

Menurut Kotler dan Amstrong (1997), 

saluran distribusi dapat digambarkan oleh 

jumlah tingkat saluran yang terlibat. Setiap 

lapisan perantara pemasaran yang 

melaksanakan tugas dalam membawa 

produk lebih dekat kepada pembeli akhir. 

Adapun tingkat perantara untuk menyatakan 

panjang suatu saluran. Adapun tingkat 

saluran distribusi tersebut yaitu : 

a. Saluran 1 disebut saluran pemasaran 

langsung, tidak mempunyai saluran 

perantara. Dikatakana saluran langsung 

karena produsen/ petani langsung 

menjual komoditasnya ke konsumen. 

b. Saluran 2 terdiri dari satu tingkat 

perantara. Dalam pasar konsumen 

tingkat ini biasanya adalah pedagang 

pengecer 

 

Margin Pemasaran Jambu Air (Syzygium 

Aqueum ) Varietas Wulung 

Margin merupakan selisih harga 

antara suatu barang yang diterima produsen 

dengan harga yang diterima oleh konsumen. 

Besar kecilnya margin pemasaran sangat 

berhubungan dengan panjang pendeknya 
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saluran pemasaran yang dilalui (Sudiyono, 

2004).  Margin pemasaran jambu air varietas 

wulung Desa Pranan dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Harga Jual, Beli dan Margin Pemasaran Jambu Air Varietas Wulung 

Saluran 

Pemasaran 

Harga Beli 

(Rp/Kg) 

Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Margin 

Saluran I    

Petani 

Konsumen 

 Rp. 12.000,- Rp. 0,- 

Rp. 12.000,-   

Saluran II    

Petani 

Pengecer 

Konsumen 

 Rp. 8.000,-  

Rp. 8.000,- Rp.12.000,-  

Rp. 12.000,-  Rp.4.000,- 

Sumber: Analisis Data Primer, 2023 

 

Kedua saluran pemasaran yang ada 

pada Tabel yaitu total margin saluran ke dua 

lebih besar daripada margin saluran pertama. 

Hal ini menyebabkan margin pemasaran 

saluran pemasaran kedua lebih besar 

dibandingkan margin pemasaran saluran 

pemasaran pertama. 

Secara keseluruhan pihak-pihak yang 

terlibat dalam saluran pemasaran jambu air 

varietas wulung adalah  

a. Petani Jambu Air Varietas Wulung 

Petani merupakan orang memproduksi 

jambu air sekaligus orang pertama yang 

melakukan penjualan jambu air dalam 

saluran pemasaran. Petani jambu air di 

Desa Pranan menjual jambu air kepada 

pedagang pengecer. Harga jambu air rata-

rata berkisar Rp.8000,- per kilogram baik 

ke konsumen langsung atau ke pedagang 

pengecer. 

b.Pedagang Pengecer 

Pedagang pengecer merupakan seseorang 

yang melakukan penjualan secara 

langsung kepada konsumen akhir dan 

dalam partai kecil. Rata-rata harga jual 

jambu air varietas wulung yaitu Rp. 

10.000/Kg pada saluran I dan saluran II. 

c. Konsumen akhir 

Konsumen akhir merupakan orang yang 

membeli barang untuk digunakan sendiri 
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atau tidak untuk dijual lagi. Konsumen 

akhir jambu air varietas wulung membeli 

dari petani langsung terdapat pada saluran 

I dengan harga Rp.8.000,-/Kg dan 

Rp.12.000,-/Kg pada saluran II. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat dua pola saluran pemasaran 

jambu air varietas wulung, yaitu  

a. Saluran Pemasaran I: Petani – 

Konsumen 

b. Saluran Pemasaran II: Petani – 

Pedagang pengecer – Konsumen 

1. margin pemasaran yang diperoleh 

dari kedua saluran pemasaran adalah 

Rp.0,. berada pada saluran I dan Rp. 

4.000,. berada pada saluran II.  
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